
VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 7, 1 (2025): 145-163 

Website: http://ojs.aknacehbarat.ac.id/index.php/vocatech/index 

ISSN 2716-5183 (online) ISSN 2686-4770 (print) 

 

Citation in APA Style: Hasan, R., & Fitrayansyah (2025). Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman untuk 
Penguatan Karakter Anti-Korupsi Mahasiswa Vokasi. VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal, 7(1), 
145-163.  

  145 

 

 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PENGALAMAN UNTUK 
PENGUATAN KARAKTER ANTI-KORUPSI MAHASISWA VOKASI 

 
 

Riza Hasan1* 
Fitrayansyah2 

 

Program Studi Teknologi Pengelasan Logam, Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat 
Komplek STTU Alue Peunyareng, Ujong Tanoh Darat, Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23615 

 
_________________________ 

Abstract 

Corruption in Indonesia’s public sector, particularly in infrastructure and procurement—which heavily involve vocational graduates, requires 
more contextualized and meaningful anti-corruption character education. This study aims to develop an experience-based learning model to 
strengthen the anti-corruption character of vocational students by integrating experiential learning, moral character education, situational 
learning, and Acehnese local wisdom values. The research employed a qualitative approach with a case study design at the Aceh Barat State 
Community Academy. Data were collected through interviews, participatory observation, document analysis, and focus group discussions, 
and analyzed using the Miles and Huberman model. The results indicate that this model effectively fosters anti-corruption character through 
four dimensions: cognitive (understanding corruption and its impacts), affective (rejection of corruptive attitudes), behavioral (integrity-based 
behavior), and spiritual-cultural (internalization of local values such as trustworthiness, fairness, honesty, cleanliness, and patience). The 
implementation process was conducted in three phases: awareness, appreciation, and application, with activities based on real and contextual 
experiences. The model’s strength lies in integrating local values within the experiential learning cycle, enabling students to deeply internalize 
anti-corruption values. This model is recommended for broad adoption in vocational education to produce graduates with integrity who are 
prepared to face the challenges of the professional world. 
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Abstrak 
Korupsi di sektor publik Indonesia, terutama di bidang infrastruktur dan pengadaan yang banyak melibatkan lulusan 
vokasi, menuntut upaya pendidikan karakter anti-korupsi yang lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan model pembelajaran berbasis pengalaman untuk penguatan karakter anti-korupsi mahasiswa vokasi, 
dengan mengintegrasikan experiential learning, pendidikan karakter moral, pembelajaran situasional, dan nilai kearifan 
lokal Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di Akademi Komunitas Negeri 
Aceh Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi partisipatif, studi dokumentasi, dan focus group 
discussion, serta dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil menunjukkan model ini efektif menumbuhkan 
karakter anti-korupsi melalui empat dimensi: kognitif (pemahaman korupsi dan dampaknya), afektif (penolakan sikap 
koruptif), behavioral (perilaku berintegritas), dan spiritual-kultural (internalisasi nilai lokal seperti amanah, adil, jujur, 
bersih, sabara). Proses implementasi dilakukan melalui tiga fase: penyadaran, penghayatan, dan penerapan, dengan 
aktivitas berbasis pengalaman nyata dan kontekstual. Keunggulan model terletak pada integrasi nilai-nilai lokal dalam 
siklus experiential learning, sehingga mahasiswa mampu menginternalisasi nilai anti-korupsi secara mendalam. Model 
ini direkomendasikan untuk diadopsi secara luas di pendidikan vokasi guna menghasilkan lulusan berintegritas dan siap 
menghadapi tantangan dunia kerja. 
 

Kata Kunci:  
  Experiential Learning; Kearifan Lokal; Pendidikan Anti-Korupsi; Pendidikan Vokasi; Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman 
 

DOI: 10.38038/vocatech.v7i1.224 
Received: 30 June 2025; Accepted: 24 August 2025; Published: 28 August 2025 

 

*Corresponding author: 

Riza Hasan, Program Studi Teknologi Pengelasan Logam, Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat,  Jalan  Iskandar  
Muda –Komplek  STTU  Aleu  Peunyareng,  Meulaboh – Aceh  Barat  23615,Indonesia 
Email: rizahasan@aknacehbarat.ac.id  

mailto:rizahasan@aknacehbarat.ac.id


Riza Hasan dan Fitrayansyah Model pembelajaran berbasis pengalaman... 

 

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 7, 1 (2025): hal. 145-163  

  146 

 

1. PENDAHULUAN 

 Permasalahan korupsi masih menjadi isu serius di Indonesia yang dibuktikan oleh data 
terbaru dari Transparency International Indonesia (TII) yang menempatkan Indonesia pada peringkat 99 
dari 180 negara dalam Corruption Perception Index (CPI) tahun 2024 (Transparency International 
Indonesia, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pemberantasan korupsi di Indonesia masih perlu 
terus ditingkatkan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Data komprehensif dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menunjukkan fakta bahwa sektor 
infrastruktur dan pengadaan barang atau jasa publik masih konsisten menjadi salah satu dari lima besar 
sektor yang paling rawan terhadap praktik korupsi di Indonesia (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2025). 
Sektor-sektor tersebut merupakan bidang kerja utama yang akan banyak dimasuki oleh para lulusan dari 
pendidikan vokasi di Indonesia yang menyerap tenaga kerja muda, karena menawarkan prospek karir yang 
beragam di berbagai sektor, seperti infrastruktur dan pengadaan barang atau jasa (Kemenko PMK, 2024; 
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2021). 

Fakta empiris yang menegaskan urgensi penguatan karakter anti-korupsi bagi mahasiswa vokasi 
dapat dilihat dari perlunya pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. 
Penggunaan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal terbukti dapat meningkatkan 
relevansi pembelajaran dan mengembangkan karakter siswa secara positif. Pendekatan ini membantu 
mahasiswa terhubung dengan konteks sosial mereka, meningkatkan kesadaran etis, dan merangsang 
kepedulian terhadap isu korupsi dalam masyarakat (Sahiruddin et al., 2023; Taufani & Marsono, 2024). 

Pendidikan anti-korupsi yang efektif akan membantu mahasiswa untuk membentuk sikap, 
perilaku, dan nilai integritas yang kuat sehingga mereka mampu menghadapi tantangan di dunia kerja dengan 
etika yang tinggi (Shaliadi & Dannur, 2023). Oleh karena itu, Para mahasiswa vokasi perlu dibekali dengan 
kemampuan teknis yang relevan sesuai dengan kebutuhan industri modern, serta karakter yang berintegritas 
dalam menghadapi berbagai tantangan dunia kerja yang kompleks dan dinamis (Kementerian Pendidikan, 
2024).  

Pasal 13 ayat (1) Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang menyatakan 
bahwa kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
Integrasi pendidikan anti-korupsi dalam PKn sejalan dengan Pasal 13 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan pengembangan karakter mahasiswa, 
serta diperkuat oleh kebijakan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang mendorong implementasi nilai 
anti-korupsi di lingkungan pendidikan tinggi (KPK, 2024). Dengan demikian, mahasiswa diharapkan 
mampu menjadi agen perubahan dengan membawa nilai-nilai profesionalisme dan integritas di lingkungan 
kerja maupun sosialnya (KPK, 2025). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan teoretis, 
tetapi juga pada kemampuan untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti integritas dan anti-korupsi dalam 
kehidupan sehari-hari (Fikri, 2022; Tunggal, 2023). Penelitian oleh Johansyah et al., (2022) menunjukkan 
bahwa mata kuliah pendidikan anti-korupsi dapat secara efektif menanamkan pemahaman mengenai korupsi 
dan strategi pemberantasannya. Hal ini sejalan dengan pandangan Wibawa et al., (2021) yang menekankan 
bahwa pendidikan anti-korupsi harus fokus pada internalisasi nilai, pemahaman praktik korupsi, serta 

aplikasi moral dalam tindakan. Samion dan Thomas (2024) juga membuktikan bahwa pendidikan anti-
korupsi berperan penting dalam membentuk mahasiswa yang bermoral dan berintegritas. 

Selain itu, penelitian Ilham dan Hardiyanti (2020) menegaskan perlunya pengintegrasian 
pendidikan anti-korupsi dalam kurikulum yang tidak hanya mengandalkan teori tetapi juga pengalaman 
langsung. Berdasarkan hasil studi Taufik dan Nurwahidah (2023), pendidikan anti-korupsi dirasakan sebagai 
inovasi yang diperlukan untuk mencapai transparansi dan kebebasan dari korupsi dalam masyarakat. 
Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa PKn tidak hanya membekali mahasiswa dengan pengetahuan, 
tetapi juga membentuk sikap dan tindakan proaktif mereka dalam memberantas korupsi. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran krusial dalam membentuk moral dan karakter 
mahasiswa dengan faktor utama berupa kurikulum yang relevan, dosen yang kompeten, dan mahasiswa yang 
aktif dalam metode pembelajaran (Hasan, 2024). Namun, implementasi PKn di perguruan tinggi vokasi di 
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya pengintegrasian konten yang relevan 
secara kontekstual serta metode pengajaran yang inovatif (Bani & Dewi, 2021; Hardiyanto et al., 2023; 
Saputra, 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih kreatif dan adaptif sangat diperlukan agar mata kuliah 
ini dapat berfungsi secara optimal dalam membentuk karakter. 
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Proses pembelajaran penguatan karakter anti korupsi melalui Pendidikan Kewarganegaraan di 
Indonesia saat ini masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang mengutamakan aspek kognitif. 
Metode ceramah tetap menjadi metode utama, sehingga mengakibatkan keterlibatan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran yang sangat terbatas. Padahal, pengembangan karakter yang efektif memerlukan 
integrasi berbagai pendekatan, termasuk keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Putri et al., 
2022; Sholekah, 2020). Studi menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat lebih berhasil jika melibatkan 
partisipasi aktif dari mahasiswa dan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan (Fikri, 2022). Oleh 
karena itu, dengan menerapkan strategi pengajaran yang lebih interaktif serta pembelajaran berbasis 
komunitas, pendidikan kewarganegaraan dapat diharapkan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas 
tetapi juga berintegritas dan memiliki karakter yang baik (Fatmah, 2018; Monalisa, 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis 
pengalaman terbukti lebih efektif dalam membentuk karakter moral mahasiswa dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered. Kolb (2014) telah mengembangkan model 
experiential learning yang komprehensif dan terbukti efektif dalam pendidikan karakter melalui penelitian 
longitudinal yang ekstensif. Model pembelajaran ini menekankan pentingnya empat tahap pembelajaran yang 
saling berkaitan dan membentuk siklus pembelajaran yang bermakna, yaitu pengalaman konkret, refleksi 
terhadap pengalaman, konseptualisasi abstrak, dan aplikasi dalam situasi nyata yang relevan dengan 
kehidupan mahasiswa. Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian sebelumnya di AKN Aceh Barat yang 
membuktikan bahwa upaya menumbuhkan sikap nasionalisme dan bela negara kepada mahasiswa dilakukan 
dengan model berbasis pengalaman dan model interaktif, guna menstimulus kemampuan berpikir 
mahasiswa secara kritis dengan tujuan untuk mengasah kemampuan mahasiswa dalam memahami materi 
yang disampaikan serta langsung dapat dicontohkan dengan pengalaman dan kebiasaan sehari-hari 
mahasiswa (Hasan, 2022).  

Implementasi model pembelajaran berbasis pengalaman ini memberikan pengalaman yang 
berbeda terhadap mahasiswa dan memudahkan mahasiswa untuk memahami maksud dari materi kuliah yang 
disampaikan, dimana mahasiswa juga lebih aktif dalam memberikan pertanyaan berkaitan dengan penerapan 
dan contoh-contoh dari materi yang disampaikan saat proses perkuliahan (Hasan, 2022). Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa strategi berbasis studi kasus, diskusi kelompok dan simulasi peradilan semu efektif 
dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman dan sikap anti korupsi mahasiswa, meskipun terdapat kendala 
seperti keterbatasan waktu dan fasilitas pendukung, strategi ini tetap memberikan dampak positif dengan 
rekomendasi integrasi metode berbasis pengalaman nyata serta peningkatan dukungan fasilitas untuk 
mengoptimalkan pembelajaran PKn (Hasan, 2025). 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pendidikan kewarganegaraan 
dan pendidikan anti-korupsi di berbagai jenjang pendidikan, masih terdapat kesenjangan yang signifikan 
antara harapan ideal dan kondisi nyata di lapangan dalam implementasinya. Harapan ideal menginginkan 
pendidikan kewarganegaraan yang tidak hanya mencakup pengetahuan teoretis tentang hak dan kewajiban 
warga negara, tetapi juga pengembangan karakter yang kuat dan integritas moral yang mendalam untuk 
menangkal berbagai praktik korupsi di dunia profesional. Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi untuk 

membangun karakter bangsa melalui penanaman nilai-nilai moral dan etika (Pertiwi & Dewi, 2024; Zulfikar 

& Dewi, 2021). Sebagaimana dikemukakan bahwa 85% mahasiswa berpendapat pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan membantu dalam mengembangkan nilai-nilai moral yang kuat dan 90% mahasiswa 
berpendapat pembelajaran tersebut membantu dalam mengembangkan karakter yang positif (Hasan, 2024).  

Di sisi lain, kondisi nyata di lapangan menunjukkan realitas bahwa pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) sering kali diterapkan dengan pendekatan yang bersifat kognitif dan teoritis, tanpa fokus yang cukup 
pada pembentukan karakter moral yang kuat dan aplikatif. Hal ini menciptakan kesenjangan antara tujuan 
pendidikan dan praktik di lapangan, di mana memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara tidak 
memadai jika tidak disertai dengan pengembangan karakter dan integritas moral (Indrajaya et al., 2021; 
Wibawa et al., 2021). Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk memasukkan pendidikan anti-korupsi 
dalam kurikulum, banyak lembaga pendidikan masih kurang dalam integrasi nilai-nilai praktis yang aplikatif 

bagi mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari (Dewi & Dedi, 2022; Mumtahanah & Suyuthi, 2021).  

Dosen dan institusi pendidikan tinggi vokasi perlu menerapkan metode yang tidak hanya berfokus 
pada pengetahuan teoritis tetapi juga pada pengalaman praktis dan penguatan karakter, sehingga mahasiswa 

dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam lingkungan profesional mereka (Dewi & Dedi, 2022). 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pendekatan pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan terintegrasi, yang tidak hanya mengajarkan tentang anti-korupsi, tetapi juga 
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membentuk generasi muda yang memiliki nilai-nilai integritas dan kejujuran yang kuat (Arista & 

Sudarmillah, 2022; Ruhaza & Jannah, 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model atau krangka konseptual  
pembelajaran berbasis pengalaman yang secara komprehensif mengintegrasikan empat model atau  kerangka 
konseptual yang saling melengkapi, yaitu metode experiential learning (Kolb, 2014), pendidikan karakter 
moral (Berkowitz, 2002), pembelajaran situasional (Billett, 2001), dan pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal Hidayati et al. (2020)  

Integrasi empat model atau kerangka konseptual dalam penelitian tentang model pembelajaran 
berbasis pengalaman untuk penguatan karakter anti-korupsi mahasiswa vokasi adalah langkah strategis yang 
didasarkan pada komplementaritas dan sinergi. Setiap model menyangkut Pembelajaran Berbasis 
Pengalaman, Pendidikan Karakter Moral, Pembelajaran Situasional, dan Pendidikan Karakter Berbasis 
Kearifan Lokal menyediakan kekuatan dan fokus yang saling melengkapi. Pembelajaran berbasis 
pengalaman, seperti yang dijelaskan oleh Kolb (2014), menekankan pentingnya melibatkan mahasiswa dalam 
siklus pengalaman nyata dan refleksi kritis, memungkinkan mereka untuk tidak hanya memahami nilai-nilai 
anti-korupsi secara teoretis, tetapi juga menginternalisasinya melalui pengalaman langsung. Di sisi lain, 
kerangka yang diajukan oleh Berkowitz (2002) menjamin pengembangan yang holistik dengan mengaitkan 
dimensi kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga mahasiswa tidak hanya belajar tentang anti-korupsi, tetapi 
juga membentuk motivasi dan identitas moral yang menjadikan nilai-nilai tersebut terwujud dalam tindakan 
sehari-hari. Pendekatan pembelajaran situasional, yang dikemukakan oleh Billett (2001), menekankan 
kontekstualisasi pembelajaran dalam lingkungan yang otentik, sehingga mahasiswa dapat mengaitkan 
tantangan etis yang mereka hadapi di dunia kerja dengan nilai-nilai anti-korupsi yang mereka pelajari. Selain 
itu, integrasi nilai-nilai kearifan lokal, seperti yang diungkapkan oleh Hidayati et al. (2020) , bahwa 
menyempurnakan pendidikan karakter dengan menjadikannya lebih bermakna dan relevan, karena sesuai 
dengan identitas dan pengalaman hidup mahasiswa. 

 Berdasarkan uraian permasalahan dan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan model atau krangka konseptual pembelajaran 
berbasis pengalaman dalam pendidikan kewarganegaraan yang dapat memperkuat karakter anti-korupsi 
mahasiswa vokasi secara efektif, dalam implementasi model pembelajaran tersebut dalam konteks 
pendidikan vokasi. 

2. STUDI PUSTAKA 

Penelitian ini berpijak pada integrasi empat kerangka teoretis utama yang saling melengkapi dalam 
memberikan landasan konseptual yang komprehensif untuk pengembangan model pembelajaran berbasis 
pengalaman dalam pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi vokasi. Keempat kerangka teoretis tersebut 
memiliki hubungan yang sinergis dan memberikan perspektif yang holistik dalam memahami proses 
kompleks pembentukan karakter anti-korupsi pada mahasiswa vokasi melalui pengalaman pembelajaran 
yang bermakna dan kontekstual. 

Integrasi Model Pembelajaran dalam Pendidikan Anti-Korupsi 

Empat model atau krangka konseptual pembelajaran berbasis pengalaman yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu experiential learning, pendidikan karakter moral, pembelajaran situasional, dan 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, sebagai berikut:   

Model Experiential Learning 

Model Experiential Learning yang dikembangkan oleh Kolb (1984, 2014) merupakan kerangka 
fundamental dalam pengembangan model pembelajaran berbasis pengalaman. Kolb (2014:38) 
mendefinisikan pembelajaran sebagai “the process whereby knowledge is created through the transformation of experience” 
yang menegaskan bahwa pembelajaran terjadi ketika individu secara aktif terlibat dalam pengalaman, 
merefleksikannya, mengkonseptualisasikan ide-ide baru dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
konteks yang berbeda. Proses ini diwujudkan dalam bentuk siklus empat tahap: concrete experience, reflective 
observation, abstract conceptualization, dan active experimentation, yang memungkinkan pembelajaran bersifat iteratif 
dan berkelanjutan (Bahaziq et al., 2023; Kolb, 2014). 

Penerapan teori ini dalam pendidikan vokasi sangat relevan, terutama di konteks pendidikan anti-
korupsi, di mana mahasiswa perlu tidak hanya memahami konsep secara teori tetapi juga mengalami 
konsekuensi nyata dari tindakan mereka. ELT terbukti efektif dalam menciptakan interaksi antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang semuanya esensial dalam membangun karakter dan integritas yang 
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dibutuhkan dalam pendidikan vokasi (O’Flynn et al., 2023; Redmond et al., 2023). Kolb juga mengemukakan 
bahwa teori ini merupakan hasil sintesis dari gagasan-gagasan klasik dalam pendidikan yang dikembangkan 
oleh pelopor seperti Dewey, Lewin, dan Piaget, sehingga memberikan landasan teoretis yang solid bagi 
praktik pembelajaran berbasis pengalaman (Choshi, 2025; Kolb, 2014). 

Dengan memanfaatkan teori ELT, pendidik dapat merancang pengalaman belajar yang tidak hanya 
menarik tetapi juga mendalam sebagai cara untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih baik dan 
berkelanjutan dalam jangka panjang (Lundquist et al., 2020). .Dalam penelitian ini, penerapan model 
Experiential Learning (Kolb, 2014) dipilih sebagai landasan konseptual untuk mendukung validitas model  
atau krangka konseptual dan relevansi praktis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis 

pengalaman serta penguatan karakter anti-korupsi pada mahasiswa vokasi (Abakah & Antwi, 2024; 

Figueiredo et al., 2022). 

Model Pendidikan Karakter Moral 

Model atau krangka konseptual pendidikan karakter moral yang dikembangkan oleh Berkowitz (2002) 
dapat diposisikan sebagai kerangka konseptual yang mendukung integrasi dimensi kognitif, afektif, dan 
perilaku. Penguatan karakter mahasiswa tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan sikap dan tindakan yang sesuai. 

1. Dimensi Kognitif 
Kognisi yang kuat mengenai nilai-nilai moral membantu mahasiswa memahami ramifikasi 

dari tindakan mereka. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al., (2020) menekankan 
bahwa pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam semua mata kuliah untuk memberikan hasil 
yang lebih baik; pengetahuan yang diambil dari kearifan lokal dan nilai-nilai budaya dapat 
memperkaya pemahaman mahasiswa. Melalui pendekatan ini, mahasiswa semakin mampu 
menganalisis dan mengevaluasi situasi etis, termasuk dalam konteks korupsi, sehingga mereka dapat 
bertindak lebih bijaksana dalam menghadapi dilema moral. 

2. Dimensi Afektif 

Komponen afektif dari pendidikan karakter berfokus pada pengembangan empati dan 
kepekaan moral. Dalam studi oleh Taja et al., (2021), dikemukakan bahwa inovasi dalam model 
pembelajaran sangat diperlukan untuk mengembangkan tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik guna membangun karakter mahasiswa. Dengan pengalaman belajar yang memperkuat 
rasa empati, mahasiswa tidak hanya mengenali dampak korupsi, tetapi juga merasa terdorong untuk 
berkontribusi dalam pencegahannya. Penanaman nilai-nilai moral melalui interaksi sosial dan 
lokakarya dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kepekaan moral ini.  

3. Dimensi Perilaku 

Terakhir, tindakan nyata yang mencerminkan kepribadian dan nilai-nilai moral yang telah 
dikembangkan sangat penting. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sha et al., (2022), ditemukan 
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan performa mahasiswa dalam 
mata kuliah yang sekaligus mengintegrasikan pendidikan karakter. Ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa dapat lebih sukses dalam beraksi sesuai dengan nilai-nilai moral ketika mereka terlibat 
dalam pembelajaran yang aktif dan relevan Sha et al., (2022). Hal ini sejalan dengan temuan oleh 
Nainggolan dan Naibaho (2022) yang menekankan pentingnya pemahaman karakter dalam 
hubungan dengan orientasi moral dalam pendidikan yang diadopsi oleh Nainggolan dan Naibaho 
(2022).  

Dalam ringkasan model pendidikan karakter moral yang diusulkan oleh Berkowitz (2002) 
menjadi semakin relevan ketika diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi. Melalui integrasi 
dimensi kognitif, afektif, dan perilaku dalam kurikulum, mahasiswa dapat dibekali dengan 
pengetahuan, empati, dan keberanian untuk bertindak dengan integritas. Ini adalah langkah penting 
dalam usaha membentuk generasi yang sadar akan tanggung jawab moral mereka dan siap untuk 
menghadapi tantangan di masa depan. 

 

Model Pembelajaran Situasional  

Pendekatan pembelajaran situasional yang dikembangkan oleh Billett (2001) memberikan kerangka 
konseptual penting dalam memahami bagaimana proses belajar dapat dikontekstualisasikan secara otentik 
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di lingkungan pendidikan vokasi. Billett menekankan bahwa pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 
vokasi terjadi ketika mahasiswa terlibat secara aktif dalam situasi nyata yang relevan dengan dunia kerja 
mereka. Dalam kerangka ini, pembelajaran dipandang bukan sekadar proses kognitif individual, melainkan 
sebagai proses sosial yang berlangsung melalui partisipasi aktif dalam komunitas praktik dan interaksi dengan 
lingkungan kerja yang otentik (Kholiq, 2022) 

Billett (2001) menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang dirancang untuk mereplikasi situasi nyata 
di dunia kerja, termasuk menghadapi tantangan etis dan dilema moral akan mempersiapkan mahasiswa 
vokasi untuk menghadapi kompleksitas profesi mereka di masa depan. Melalui keterlibatan langsung dalam 
aktivitas yang mencerminkan praktik profesional, mahasiswa tidak hanya mengembangkan keterampilan 
teknis, tetapi juga pemahaman mendalam tentang nilai-nilai dan standar etis yang berlaku di bidangnya. 
Penelitian oleh Rawanoko et al., (2020) menunjukkan bahwa pengalaman belajar di konteks nyata 
meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap tantangan yang mereka hadapi dalam situasi professional.  

Kontribusi utama dari kerangka konseptual pembelajaran situasional Billett (2001) dalam konteks 
pendidikan vokasi adalah penekanannya pada relevansi dan autentisitas pengalaman belajar. Setiap bidang 
vokasi memiliki tantangan etis yang berbeda-beda; oleh karena itu, pembelajaran anti-korupsi perlu didesain 
secara kontekstual sesuai dengan karakteristik bidang studi dan dunia kerja yang akan dimasuki mahasiswa 

(Handayani & Rahmandani, 2022).  

Hallatu (2023) juga menekankan pentingnya melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis 
masalah untuk mengasah keterampilan analisis mereka dalam konteks profesional yang nyata. Dengan 
demikian, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengambil keputusan etis dalam situasi nyata yang akan mereka hadapi sebagai profesional. Integrasi model 
pembelajaran situasional dalam pendidikan vokasi memungkinkan mahasiswa untuk membangun identitas 
profesional yang berintegritas melalui pengalaman belajar yang bermakna dan relevan. Pendekatan ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai anti-korupsi tidak hanya dipahami secara teoretis, tetapi juga 
diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku nyata di lingkungan kerja (Witarsa, 2023). Dengan demikian, 
kerangka konseptual pembelajaran situasional menurut Billett (2001) memberikan landasan yang kuat bagi 
pengembangan model pembelajaran anti-korupsi yang kontekstual, relevan, dan aplikatif dalam pendidikan 
vokasi. 

Model Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

Model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020)  
memberikan perspektif teoretis mengenai integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan karakter, 
termasuk pendidikan anti-korupsi. Penelitian mereka menekankan bahwa pendidikan karakter akan lebih 
efektif jika secara sistematis mengintegrasikan konteks budaya serta nilai-nilai lokal yang telah terinternalisasi 
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sangat penting dalam konteks Indonesia yang 
kaya akan keragaman budaya, di mana kearifan lokal dari berbagai daerah menyimpan nilai-nilai luhur yang 
relevan dengan pembentukan karakter anti-korupsi, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. 

Hidayati et al. (2020) menjelaskan bahwa kearifan lokal terdiri dari sistem nilai, norma dan praktik 
yang menjadi bagian dari identitas budaya suatu masyarakat. Dalam pengembangan kurikulum yang 
mencakup injeksi nilai-nilai lokal, model yang mereka usulkan mencakup beberapa komponen utama: 
identifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang relevan, kontekstualisasi nilai dalam isu-isu kontemporer, 
pengembangan strategi pembelajaran yang menyertakan nilai-nilai tersebut, dan evaluasi internalisasi nilai 
pada peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam 
pendidikan karakter dapat menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai universal yang diajarkan dengan 
konteks budaya peserta didik, meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran mereka. 

Beberapa penelitian mendukung argumen ini. Misalnya, Rahmawati et al., (2023) dalam kajiannya 
mengenai cerita rakyat, menemukan bahwa cerita rakyat, seperti “Lutung Kasarung,” mengandung  nilai-
nilai kearifan lokal yang penting dalam pembentukan karakter. Penelitian oleh Jeriyantoro et al., (2024) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat menumbuhkan rasa peduli dan toleransi di 
kalangan siswa, yang merupakan nilai-nilai penting dalam karakter anti-korupsi. Selain itu, penelitian oleh 
Nugraha dan Deta (2023) memperlihatkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam program pembelajaran 
memberikan dampak positif dalam membentuk karakter peserta didik. Lebih jauh, Penguatan pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal di Aceh, seperti nilai amanah, jujur, dan adil, dapat berfungsi sebagai fondasi 
moral yang kuat untuk menolak praktik korupsi, memperkuat karakter dan integritas mahasiswa vokasi 
(Hidayatullah, 2022).  
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Dengan demikian, model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Hidayati et al. (2020) bukan 
hanya relevan, tetapi juga memiliki potensi besar dalam membentuk karakter mahasiswa, terutama dalam 
konteks pendidikan anti-korupsi. Integrasi nilai-nilai lokal serta penginternalisasian sistem nilai yang telah 
ada dapat mendorong mahasiswa untuk menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 
juga berakhlak tinggi dan bertanggung jawab. 

Sintesis Model Pembelajaran Penguatan Karakter Anti-Korupsi 

Integrasi keempat kerangka teoretis ini menghasilkan model pembelajaran yang komprehensif untuk 
penguatan karakter anti-korupsi mahasiswa vokasi. Model experiential learning oleh Kolb (2014) 
memberikan metodologi pedagogis yang efektif melalui siklus pembelajaran berbasis pengalaman. Model 
pendidikan karakter moral Berkowitz (2002) menyediakan kerangka konseptual tentang komponen-
komponen karakter yang perlu dikembangkan. Model pembelajaran situasional. Billett (2001) menekankan 
pentingnya kontekstualisasi pembelajaran dalam situasi yang relevan dengan dunia kerja vokasi. Sementara 
itu, model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal oleh Hidayati et al. (2020)  memberikan landasan 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal sebagai fondasi moral yang kuat. Model pembelajaran yang 
dikembangkan mencakup dimensi kognitif, afektif, behavioral, dan spiritual-kultural dalam pembentukan 
karakter anti-korupsi, dengan mempertimbangkan karakteristik unik pendidikan vokasi dan konteks budaya 
lokal Aceh. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi 
secara mendalam pengembangan dan implementasi model pembelajaran berbasis pengalaman dalam 
pendidikan kewarganegaraan untuk memperkuat karakter anti-korupsi mahasiswa vokasi. Pemilihan 
pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya memahami secara komprehensif 
proses kompleks pengembangan dan implementasi model pembelajaran dalam konteks yang spesifik.  

Penelitian dilaksanakan di Akademi Komunitas Negeri (AKN) Aceh Barat, pemilihan lokasi 
penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis, yaitu karakteristik institusi sebagai perguruan 
tinggi vokasi yang masih relatif baru, memiliki tiga program studi yang relevan dengan sektor-sektor yang 
rawan korupsi berdasarkan data Komisi Pemberantasan Korupsi (2025). Sedangkan partisipan penelitian 
terdiri dari satu orang dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dengan kualifikasi S2 
Pendidikan dan pengalaman mengajar lebih dari enam tahun, dua puluh mahasiswa dari ketiga program studi 
D-II, dan tiga orang pemangku kepentingan (stakeholder) yang terdiri dari pimpinan institusi, praktisi 
industri, dan tokoh masyarakat lokal. 

Tabel 1. Profil Partisipan Penelitian 

No Kategori Detail Jumlah Persentase 

1 
Dosen 

Pengalaman >6 tahun, S2 
Pendidikan 

1 100% 

2 Mahasiswa    
- Semester 2 Foundation participants 6 30% 
- Semester 3 Active participants 8 40% 
- Semester 4 Critical reviewers 6 30% 

3 Program Studi    
- Instalasi & Pemeliharaan  
  Jaringan Listrik 

Sektor energi 7 35% 

- Teknologi Pengelasan Logam Industri manufaktur 6 30% 
- Konstruksi Pondasi, Beton & 
Pengaspalan 

Infrastruktur publik 7 35% 

4 Stakeholder    
- Pimpinan Institusi Policy maker 1 33,3% 
- Praktisi Industri Reality check 1 33,3% 
- Tokoh Masyarakat Cultural validator 1 33,3% 

 

Partisipan penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan prinsip information-rich cases 
untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan 
melalui triangulasi empat teknik: wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif selama 16 
minggu implementasi dengan fokus pada interaksi mahasiswa dan dinamika kelas, studi dokumentasi 
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terhadap RPS, silabus, materi pembelajaran dan hasil karya mahasiswa, serta Focus Group Discussion yang 
dilaksanakan dalam tiga tahap (persiapan, monitoring, evaluasi). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman (1994) dalam Rosyada (2020), bahwa proses pengumpulan data terdiri dari tiga kegiatan utama, 
yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Berikut adalah gambar dari 
proses tersebut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Analisis Model Miles dan Huberman (1994) 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengorganisasi 
data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi agar data yang relevan dengan fokus penelitian dapat 
diidentifikasi secara sistematis. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan informasi ke dalam 
bentuk narasi, matriks, atau tabel agar hubungan antar data dapat dianalisis secara logis. Selanjutnya, 
penarikan dan verifikasi kesimpulan dilakukan dengan mencari pola, tema, serta makna yang muncul dari 
data, kemudian diverifikasi melalui diskusi dengan informan (member checking), triangulasi sumber, serta 
keterlibatan rekan peneliti dalam proses refleksi. Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
sepanjang pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan akhir, sehingga hasil temuan benar-benar 
merefleksikan kondisi empiris di lapangan (Rosyada, 2020) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama penelitian yang diperoleh melalui triangulasi data dari 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, analisis dokumen, dan diskusi kelompok terfokus. Analisis 
tematik menghasilkan empat tema utama yang saling berkaitan: (1) kondisi awal implementasi pendidikan 
kewarganegaraan, (2) pengembangan dan implementasi model pembelajaran berbasis pengalaman, (3) 
transformasi karakter anti-korupsi mahasiswa, dan (4) tantangan dan pembelajaran implementasi. Keempat 
tema ini memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran yang dikembangkan 
dalam konteks pendidikan vokasi. 

Kondisi Awal Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di Institusi Pendidikan Vokasi 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan kewarganegaraan di institusi 
Pendidikan tinggi vokasi masih menghadapi berbagai tantangan fundamental yang menghambat pencapaian 
tujuan pembentukan karakter anti-korupsi secara optimal. Observasi yang dilakukan selama periode pra-
implementasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan konvensional 
yang bersifat teacher-centered dengan metode ceramah sebagai strategi utama penyampaian materi. 

Temuan dari wawancara mendalam dengan dosen pengampu mata kuliah mengungkapkan bahwa 
pendekatan pembelajaran selama ini masih mengandalkan metode ceramah karena dianggap paling praktis 
dan efisien dalam menyampaikan materi tentang hak dan kewajiban warga negara. Namun, dosen menyadari 
bahwa pendekatan konvensional ini kurang efektif untuk membentuk karakter, terutama karakter anti-
korupsi yang memerlukan internalisasi nilai secara mendalam. Dosen juga mengakui bahwa mahasiswa 
vokasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan mahasiswa akademik, dimana mereka lebih tertarik pada 
hal-hal yang bersifat praktis dan aplikatif, sehingga pembelajaran yang hanya berfokus pada teori cenderung 
membuat mahasiswa menjadi pasif. 

Observasi terhadap proses pembelajaran di kelas mengungkapkan bahwa interaksi mahasiswa dalam 
pembelajaran sangat terbatas dan mahasiswa cenderung menjadi passive learners yang hanya menerima 
informasi tanpa terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan. Hasil wawancara dengan mahasiswa 
mengkonfirmasi temuan observasi ini, dimana mahasiswa mengungkapkan bahwa mata kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraan terasa membosankan karena hanya berisi penjelasan teori-teori yang sulit untuk 
dibayangkan penerapannya dalam kehidupan nyata. 
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Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Proses pengembangan model pembelajaran berbasis pengalaman dilakukan melalui collaborative 
design approach yang melibatkan seluruh stakeholder penelitian. Berdasarkan hasil Focus Group Discussion 
pertama, diperoleh konsensus tentang perlunya model pembelajaran yang dapat mengintegrasikan 
pengalaman konkret dengan nilai-nilai kearifan lokal Aceh. Stakeholder sepakat bahwa model pembelajaran 
harus mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis dalam konteks 
kehidupan dan profesi mahasiswa vokasi. 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman untuk Penguatan  
Karakter Anti-Korupsi 
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FASE IMPLEMENTASI MODEL 

FASE I: PENYADARAN FASE II: PENGHAYATAN FASE III: PENERAPAN 

- Studi kasus korupsi local 

- Film documenter 

- Diskusi dengan narasumber 

- Cerita rakyat “Raja Adil” 

- Simulasi peradilan korupsi 

- Role playing dilema etis 

- Jurnal refleksi personal 

- Nilai “Amanah” dan “jujur” 

- Proyek kampanye anti-
korupsi 

- Penyusunan kode etik 

- Aksi sosial komunitas 

- Ritual “sumpah adat” 

 
 

 

Kerangka konseptual pada Tabel 2 menunjukkan bagaimana empat dimensi utama diintegrasikan 
secara dinamis dan saling memperkuat dalam model pembelajaran. Dimensi pertama adalah fondasi nilai 
kearifan lokal Aceh yang menjadi basis moral dan spiritual dari model, meliputi nilai-nilai Amanah, adil, 
jujur, bersih, dan sabara. Nilai-nilai ini tidak hanya diposisikan sebagai konten pembelajaran, tetapi menjadi 
fondasi yang meresapi seluruh proses pembelajaran dan memberikan resonansi kultural yang mendalam bagi 
mahasiswa, sesuai dengan model yang dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020). 

Dimensi kedua adalah siklus experiential learning oleh Kolb (2014) yang membentuk metodologi 
pedagogis dari model. Siklus ini dimulai dari tahap pengalaman konkret yang melibatkan mahasiswa dalam 
aktivitas simulasi dan role-playing situasi korupsi yang relevan dengan bidang vokasi mereka. Tahap 
berikutnya adalah observasi reflektif dimana mahasiswa melakukan refleksi terhadap pengalaman tersebut 
melalui jurnal refleksi dan diskusi kelompok terfokus. Tahap ketiga adalah konseptualisasi abstrak dimana 

KARAKTER ANTI-KORUPSI 

INTEGRASI EMPAT DIMENSI TEORETIS 

HASIL: TEKNISI VOKASI DENGAN KARAKTER ANTI-KORUPSI 
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mahasiswa mengkonstruksi pemahaman konseptual tentang korupsi dan integritas berdasarkan refleksi 
mereka. Tahap terakhir adalah eksperimentasi aktif) dimana mahasiswa mengaplikasikan pemahaman 
mereka dalam proyek kampanye anti-korupsi dan aksi sosial di komunitas. Implementasi siklus experiential 
learning ini selaras dengan teori Kolb (2014) yang menekankan pentingnya proses transformasi pengalaman 
menjadi pengetahuan yang bermakna dan berkelanjutan. 

Dimensi ketiga adalah konteks situasional vokasi yang memberikan relevansi dan autentisitas pada 
pembelajaran. Sesuai dengan model atau pendekatan pembelajaran situasional oleh Billett (2001), model 
pembelajaran ini dirancang secara spesifik untuk konteks pendidikan vokasi dengan mempertimbangkan 
karakteristik unik mahasiswa vokasi D-II yang akan segera memasuki dunia kerja dalam waktu relatif singkat. 
Simulasi dan kasus yang digunakan dalam pembelajaran didesain secara kontekstual dengan 
mempertimbangkan situasi nyata yang akan dihadapi oleh mahasiswa ketika mereka bekerja di bidang 
instalasi listrik, pengelasan logam, atau konstruksi jalan. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk 
belajar dalam konteks yang otentik dan relevan dengan profesi mereka di masa depan, sehingga 
meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. 

Dimensi keempat adalah transformasi karakter yang menjadi tujuan akhir dari pedekatan 
pembelajaran, sejalan dengan model pendekatan pendidikan karakter moral Berkowitz (2002). Transformasi 
ini mencakup empat aspek yang saling berkaitan: transformasi kognitif, transformasi afektif (transformasi 
behavioral, dan transformasi spiritual-kultural (penguatan identitas moral berbasis nilai budaya). Keempat 
aspek transformasi ini memastikan bahwa perubahan yang terjadi pada mahasiswa tidak hanya pada tataran 
pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan sikap, perilaku, dan identitas moral yang lebih mendalam. 

Kerangka konseptual ini dikembangkan melalui proses kolaboratif yang melibatkan input dari 
berbagai stakeholder, termasuk dosen, mahasiswa, praktisi industri, dan tokoh masyarakat lokal. Proses 
pengembangan dilakukan secara interaktif dengan melakukan penyesuaian berdasarkan masukan dan refleksi 
dari semua pihak yang terlibat. Hal ini memastikan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan tidak 
hanya memiliki landasan teoretis yang kuat, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan konteks spesifik 
mahasiswa vokasi. 

Masukan dari praktisi industri yang menjadi salah satu stakeholder memberikan perspektif penting 
bahwa di dunia kerja teknis seperti instalasi listrik, pengelasan, dan konstruksi jalan, praktik korupsi sering 
terjadi dalam bentuk penggunaan material tidak standar, mark-up anggaran proyek infrastruktur, atau 
penyuapan dalam proses inspeksi kualitas, sehingga mahasiswa perlu dipersiapkan untuk menghadapi situasi-
situasi tersebut melalui simulasi situasi nyata dalam pembelajaran. Perspektif ini sangat selaras dengan 
pendekatan pembelajaran situasional yang dikemukakan oleh Billett (2001) yang menekankan pentingnya 
pembelajaran dalam konteks yang otentik dan relevan dengan dunia kerja. 

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Implementasi model pembelajaran dilakukan melalui tiga fase yang sistematis dan terintegrasi selama 
satu semester akademik. Setiap fase memiliki fokus dan aktivitas yang spesifik namun saling berkaitan dalam 
mencapai tujuan pembentukan karakter anti-korupsi. 

Tabel 2. Tahapan Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Fase Fokus Utama 
Aktivitas 

Pembelajaran 

Integrasi 
Kearifan 

Lokal 
Refleksi Mahasiswa 

Fase I: 
Penyadaran  
(4 minggu) 

Membangun 
kesadaran tentang 
realitas korupsi 

- Studi kasus 
korupsi local 

- Film documenter 

- Diskusi dengan 
narasumber 

Cerita rakyat 
tentang “Raja 
Adil” dalam 
tradisi Aceh 

Mahasiswa semester 2-4 
mengungkapkan baru 
menyadari betapa 
merusaknya korupsi 
terhadap kehidupan 
masyarakat 

Fase II: 
Penghayatan  
(6 minggu) 

Menginternalisasi 
nilai-nilai anti-
korupsi 

- Simulasi peradilan 
korupsi 

- Role playing 
dilema etis 

- Jurnal refleksi 
personal 

Nilai 
“Amanah” 
dan “jujur” 
dalam konteks 
kepemimpinan 
tradisional 

Mahasiswa menyatakan 
merasakan sendiri 
bagaimana tekanan 
untuk melakukan 
korupsi sangat berat 
dalam dunia teknis 
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Fase Fokus Utama 
Aktivitas 

Pembelajaran 

Integrasi 
Kearifan 

Lokal 
Refleksi Mahasiswa 

Fase III: 
Penerapan  
(6 minggu) 

Mengaplikasikan 
komitmen anti-
korupsi 

- Proyek kampanye 
anti-korupsi 

- Penyusunan kode 
etik mahasiswa 

-  Aksi sosial 
komunitas 

Ritual 
“sumpah 
adat” sebagai 
komitmen 
integritas 

Mahasiswa D-II 
menyatakan komitmen 
untuk menjadi teknisi 
yang berintegritas 

Implementasi fase pertama (penyadaran) difokuskan pada pembangunan kesadaran mahasiswa 
tentang realitas dan dampak korupsi dalam kehidupan sehari-hari, yang sesuai dengan tahap pengalaman 
konkret (concrete experience) dalam siklus Kolb (2014). Salah satu aktivitas yang paling berkesan adalah diskusi 
dengan narasumber yang merupakan mantan terpidana korupsi yang telah menjalani rehabilitasi. Testimoni 
narasumber ini memberikan dampak yang mendalam bagi mahasiswa, dimana mereka mengungkapkan 
bahwa mendengar langsung cerita dari orang yang pernah terlibat korupsi membuat mereka benar-benar 
tersadar tentang dampak ekstensif korupsi yang tidak hanya merusak pelaku tetapi juga keluarga dan 
masyarakat luas 

Fase kedua (penghayatan) menjadi tahap yang paling krusial dalam model pembelajaran ini, mencakup 
tahap observasi reflektif dan konseptualisasi abstrak dalam siklus Kolb (2014). Melalui simulasi peradilan 
korupsi, mahasiswa tidak hanya memahami proses hukum tetapi juga merasakan dilema moral yang dihadapi 
oleh berbagai pihak yang terlibat. Simulasi ini dirancang berdasarkan kasus-kasus korupsi yang pernah terjadi 
di Aceh dengan modifikasi untuk keperluan pembelajaran. Dosen mengamati bahwa simulasi peradilan 
menjadi momen yang sangat transformatif dimana mahasiswa yang berperan sebagai terdakwa benar-benar 
merasakan tekanan moral dan sosial, mereka yang berperan sebagai korban juga merasakan kepedihan akibat 
korupsi, dan mereka yang berperan sebagai hakim dan jaksa harus mempertimbangkan berbagai aspek 
keadilan. Aktivitas ini secara efektif mengintegrasikan pengembangan komponen pemahaman moral (moral 
understanding) dan kepekaan moral (moral sensitivity) yang merupakan dua dari tiga komponen dalam teori 
pendidikan karakter moral (Berkowitz, 2002). 

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal Aceh menjadi salah satu aspek yang paling unik dan kuat dalam 
model pembelajaran ini, sesuai dengan model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020). Nilai amanah diintegrasikan melalui diskusi tentang konsep 
kepemimpinan dalam tradisi Aceh yang menekankan tanggung jawab pemimpin terhadap rakyatnya. 

Tabel 3. Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Anti-Korupsi 

No Nilai Konsep Tradisional 
Manifestasi dalam 

Simulasi 
Internalisasi Mahasiswa 

1. Amanah 
Kepercayaan yang 
diemban pemimpin 

Simulasi kepala desa yang 
mengelola dana publik 

“Jabatan adalah amanah 
yang akan dimintai 
pertanggungjawaban” 

2. Adil Keadilan tanpa pilih kasih 
Role play pengadilan yang 
memutus kasus korupsi 

“Keadilan harus 
ditegakkan meskipun 
pelakunya orang dekat” 

3. Jujur 
Kejujuran dalam 
perkataan dan perbuatan 

Whistleblowing 
simulation 

“Kejujuran adalah nilai 
yang tidak bisa ditawar-
tawar” 

4. Bersih 
Kesucian hati dari hal-hal 
haram 

Ritual pembersihan 
spiritual sebelum 
mengambil sumpah 

“Hati yang bersih akan 
menolak segala bentuk 
praktik kotor” 

5. Sabara 
Kesabaran dalam 
menghadapi cobaan 

Simulasi tekanan untuk 
melakukan korupsi 

“Kesabaran dalam 
kemiskinan lebih mulia 
daripada kekayaan haram” 
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No Nilai Konsep Tradisional 
Manifestasi dalam 

Simulasi 
Internalisasi Mahasiswa 

6. Bersih 
Kesucian hati dari hal-hal 
haram 

Ritual pembersihan 
spiritual sebelum 
mengambil sumpah 

“Hati yang bersih akan 
menolak segala bentuk 
praktik kotor” 

Pendekatan integrasi nilai-nilai kearifan lokal Aceh ini sejalan dengan model pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020). Dalam model tersebut, mereka 
menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan karakter melalui proses yang 
sistematis dan kontekstual. Pornpimon et al. (2014) juga mengidentifikasi beberapa elemen penting dalam 
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan formal, yang tercermin dalam penelitian ini: 
penggunaan nilai-nilai yang benar-benar berakar pada budaya setempat (seperti nilai amanah dan adil dalam 
budaya Aceh), pengaitan nilai-nilai tradisional dengan konteks modern (seperti aplikasi nilai kejujuran dalam 
konteks whistleblowing), penggunaan ritual adat yang memiliki makna kultural mendalam bagi mahasiswa 
(seperti ritual sumpah adat), dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan konkret (seperti simulasi dan 
proyek kampanye anti-korupsi). Pendekatan ini memperkuat efektivitas pendidikan anti-korupsi dengan 
memanfaatkan fondasi moral yang sudah tertanam dalam budaya lokal mahasiswa. 

Fase ketiga (penerapan) menjadi puncak dari implementasi model pembelajaran dimana mahasiswa 
diminta untuk mengaplikasikan pemahaman dan komitmen mereka dalam bentuk aksi nyata, sesuai dengan 
tahap eksperimentasi aktif (active experimentation) dalam siklus Kolb (2014)  dan komponen tindakan moral 
(moral action) dalam teori Berkowitz (2002). Salah satu proyek yang paling menonjol adalah kampanye anti-
korupsi yang dilakukan mahasiswa di lingkungan kampus dan masyarakat sekitar. Grup mahasiswa dari 
Program Studi Konstruksi Pondasi, Beton dan Pengaspalan Jalan membuat kampanye kreatif dengan slogan 
“Bangun Infrastruktur Berintegritas”  yang dikaitkan dengan profesi mereka sebagai calon teknisi konstruksi. 
Mahasiswa dari Program Studi Instalasi dan Pemeliharaan Jaringan Listrik membuat video edukasi tentang 
pentingnya menggunakan material listrik yang sesuai standar untuk keselamatan masyarakat. Proyek-proyek 
ini tidak hanya memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan pemahaman mereka tentang integritas 
dalam konteks profesi mereka (sesuai dengan teori pembelajaran situasional Billett), tetapi juga membangun 
identitas profesional yang berintegritas melalui tindakan nyata. 

Transformasi Karakter Anti-Korupsi Mahasiswa 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan penting yang saling berkaitan dan memperkuat efektivitas 
model pembelajaran berbasis pengalaman dalam membentuk karakter anti-korupsi mahasiswa. Temuan 
utama mencakup empat dimensi transformasi yang terintegrasi: transformasi kognitif, afektif, behavioral, 
dan spiritual-kultural. 

Tabel 4. Rangkuman Temuan Transformasi Karakter Anti-Korupsi Mahasiswa 

Dimensi 
Transformasi 

Kondisi Sebelum 
Pembelajaran 

Kondisi Setelah 
Pembelajaran 

Indikator 
Perubahan 

Bukti Empiris 

Kognitif 

Pemahaman 
korupsi 

Terbatas pada 
definisi formal dan 
kasus besar di media 

Mampu 
mengidentifikasi 
korupsi kontekstual 
sesuai bidang 
profesi 

Peningkatan 
sensitivitas 
terhadap 
praktik korupsi 
subtle 

Mahasiswa Instalasi 
Listrik memahami 
bahaya penggunaan 
kabel tidak standar 

Analisis dampak 
Tidak memahami 
konsekuensi sistemik 
korupsi 

Memahami dampak 
korupsi terhadap 
keselamatan publik 

Kemampuan 
analisis holistik 

Mahasiswa 
Pengelasan 
menyadari risiko 
penggunaan logam 
berkualitas rendah 

Kesadaran 
profesional 

Tidak mengaitkan 
korupsi dengan 
profesi teknis 

Memahami korupsi 
dalam konteks 
pekerjaan teknis 

Relevansi 
professional 
ethics 

Mahasiswa 
Konstruksi 
memahami dampak 
mark-up material 
pada keselamatan 
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Dimensi 
Transformasi 

Kondisi Sebelum 
Pembelajaran 

Kondisi Setelah 
Pembelajaran 

Indikator 
Perubahan 

Bukti Empiris 

Afektif 

Sikap terhadap 
korupsi 

Permisif, 
menganggap “hal 
biasa” 

Penolakan tegas 
terhadap segala 
bentuk korupsi 

Perubahan 
sikap moral 

Mahasiswa semester 
2 menolak praktik 
nyontek dan “uang 
terima kasih” 

Empati sosial 
Tidak merasakan 
dampak korupsi bagi 
masyarakat 

Merasakan secara 
emosional 
penderitaan korban 
korupsi 

Pengembangan 
kepedulian 
sosial 

Respons emosional 
kuat saat simulasi 
peradilan korupsi 

Komitmen 
integritas 

Belum memiliki 
komitmen personal 
yang kuat 

Memiliki komitmen 
spiritual-moral yang 
mendalam 

Internalisasi 
nilai anti-
korupsi 

Mahasiswa semester 
4 berkomitmen 
sebagai teknisi 
berintegritas 

Behavioral 

Perilaku akademik 
Masih ada praktik 
nyontek dan 
pemberian “hadiah” 

Menolak segala 
bentuk praktik tidak 
jujur 

Perubahan 
perilaku 
konkret 

Pakta integritas kelas 
yang ditandatangani 
bersama 

Transparansi 
Tidak transparan 
dalam pengelolaan 
dana 

Menerapkan 
transparansi dalam 
pengelolaan kas 
kelas 

Akuntabilitas 
dalam tindakan 

Laporan keuangan 
kas kelas yang 
terbuka 

Whistleblowing 
Enggan melaporkan 
pelanggaran 

Berani melaporkan 
praktik tidak etis 

Keberanian 
moral 

Pelaporan praktik 
curang oleh 
mahasiswa sendiri 

Spiritual - Kultural 

Identitas budaya 
Tidak mengaitkan 
korupsi dengan nilai 
budaya Aceh 

Memahami korupsi 
bertentangan 
dengan jati diri Aceh 

Penguatan 
identitas 
budaya 

Internalisasi nilai 
amanah, adil, jujur, 
bersih, sabara. 

Spiritualitas 
Tidak ada dimensi 
spiritual dalam anti-
korupsi 

Menolak korupsi 
sebagai bentuk 
ibadah dan ketaatan 

Motivasi 
spiritual 

Ritual sumpah adat 
sebagai komitmen 
integritas 

Kearifan lokal 

Tidak menerapkan 
nilai tradisional 
dalam kehidupan 
modern 

Mengaplikasikan 
kearifan lokal dalam 
konteks profesi 

Revitalisasi 
nilai tradisional 

Penerapan konsep 
geuchik (pemimpin 
yang amanah) dalam 
organisasi 

 

Transformasi kognitif ditunjukkan oleh mahasiswa melalui peningkatan kemampuan dalam 
mengidentifikasi dan menganalisis praktik-praktik korupsi yang kontekstual dengan bidang profesi mereka. 
Perubahan ini mencerminkan pengembangan komponen pemahaman moral (moral understanding) dalam 
teori pendidikan karakter moral Berkowitz (2002). Mahasiswa Program Studi Instalasi dan Pemeliharaan 
Jaringan Listrik mampu memahami bahwa penggunaan kabel listrik tidak standar untuk mengurangi biaya 
proyek merupakan bentuk korupsi yang dapat membahayakan keselamatan publik. Mahasiswa Program 
Studi Teknologi Pengelasan Logam menyadari bahwa menggunakan logam berkualitas rendah dalam 
konstruksi untuk mendapat keuntungan lebih adalah praktik koruptif. Sementara mahasiswa Program Studi 
Konstruksi Pondasi, Beton dan Pengaspalan Jalan memahami bahwa mark-up anggaran material atau 
penggunaan campuran beton di bawah standar juga merupakan bentuk korupsi yang merugikan kepentingan 
publik. Pemahaman kontekstual ini sangat penting dalam membentuk kesadaran etis profesional, sesuai 
dengan model pembelajaran situasional Billett (2001). 

Transformasi afektif ditandai dengan perubahan signifikan dalam perasaan dan sikap mahasiswa 
terhadap korupsi, dari sikap permisif menjadi penolakan tegas. Perubahan ini mencerminkan pengembangan 
komponen kepekaan moral (moral sensitivity) dalam model pembelajaran Berkowitz (2002). Mahasiswa 
semester 2 yang masih dalam tahap pembentukan karakter akademik kini menolak praktik nyontek atau 
memberikan “uang terima kasih” kepada dosen. Mahasiswa semester 4 yang sudah dekat dengan dunia kerja 
merasa tidak nyaman melakukan praktik tidak etis karena menyadari bahwa kebiasaan ini akan terbawa ke 
dunia profesional mereka sebagai teknisi yang menangani proyek-proyek publik. Transformasi behavioral 
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terlihat dari perilaku mahasiswa yang konsisten dengan nilai-nilai anti-korupsi dalam kehidupan sehari-hari, 
mencerminkan pengembangan komponen tindakan moral (moral action) melalui model pendekatan  
Berkowitz (2002). Perubahan perilaku ini mencakup penolakan terhadap praktik nyontek, transparansi 
dalam pengelolaan kas kelas, dan keberanian melaporkan praktik tidak etis. Perubahan iklim kelas yang 
signifikan terlihat dari mahasiswa yang saling mengingatkan untuk jujur dalam ujian dan membuat pakta 
integritas kelas yang ditandatangani bersama. Transformasi behavioral ini merupakan bukti keberhasilan 
tahap eksperimentasi aktif (active experimentation) dalam siklus experiential learning Kolb (2014) 

Transformasi spiritual-kultural ditunjukkan melalui internalisasi nilai-nilai kearifan lokal Aceh yang 
memberikan resonansi mendalam dengan identitas budaya mahasiswa. Nilai-nilai “amanah” (kepercayaan), 
adil (keadilan), jujur (kejujuran), bersih (kesucian), dan sabara (kesabaran) tidak hanya dipahami secara 
rasional tetapi juga dirasakan secara spiritual sebagai bagian dari jati diri mereka sebagai orang Aceh. 
Transformasi ini merupakan bentuk keberhasilan integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan 
karakter, sesuai dengan model yang dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020) dan prinsip-prinsip yang 
diidentifikasi oleh Pornpimon et al. (2014). 

Analisis Teoretis Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap ke empat kerangka 
pendekatan pembelajaran yang menjadi landasan pengembangan model pembelajaran. Berikut adalah 
analisis dari temuan penelitian: 

Konfirmasi Terhadap Model Experiential Learning Kolb 

Transformasi karakter yang terjadi pada mahasiswa mengkonfirmasi efektivitas model experiential 
learning Kolb (2014) dalam pendidikan karakter. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual 
tentang korupsi, tetapi mengalami proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman konkret (simulasi, role 
play), refleksi terhadap pengalaman tersebut (jurnal refleksi, diskusi kelompok), konseptualisasi pengetahuan 
baru (memahami dampak korupsi dalam konteks profesi), dan aplikasi aktif dari pemahaman tersebut 
(kampanye anti-korupsi, penyusunan kode etik). Siklus pembelajaran ini memungkinkan terjadinya 
perubahan yang lebih mendalam dan berkelanjutan, sebagaimana dijelaskan oleh Morris (2020) dalam kajian 
sistematisnya tentang efektivitas model pembelajaran berbasis pengalaman dalam mengembangkan dimensi 
moral peserta didik. Kolb (2014) juga menegaskan bahwa ketika peserta didik melewati seluruh siklus 
pembelajaran experiential, transformasi pengetahuan menjadi lebih holistik dan terintegrasi dalam struktur 
kognitif dan perilaku mereka. 

Salah satu mahasiswa Program Studi Konstruksi Pondasi, Beton dan Pengaspalan Jalan menyatakan: 
“Saya dulu menganggap korupsi itu hanya soal uang-uang besar yang diambil pejabat. Tapi setelah 
mengalami simulasi proyek konstruksi, saya sadar bahwa menggunakan material tidak standar untuk 
menghemat biaya juga bentuk korupsi yang bisa menyebabkan jembatan roboh dan orang meninggal.” 
Pernyataan ini menunjukkan bagaimana pengalaman konkret dalam simulasi, diikuti dengan refleksi dan 
konseptualisasi, telah mengubah pemahaman mahasiswa tentang korupsi dalam konteks profesi mereka. 

Dukungan Terhadap Teori Pendidikan Karakter Moral 

Temuan penelitian mendukung model pendidikan karakter moral Berkowitz (2002) yang menekankan 
pentingnya integrasi pemahaman moral, kepekaan moral, dan tindakan moral. Transformasi kognitif yang 
dialami mahasiswa menunjukkan pengembangan pemahaman moral yang lebih kontekstual dan mendalam. 
Transformasi afektif menunjukkan pengembangan kepekaan moral, termasuk empati terhadap korban 
korupsi dan sikap penolakan terhadap praktik koruptif. Transformasi behavioral menunjukkan aktualisasi 
pengetahuan dan perasaan moral dalam bentuk tindakan konkret yang mencerminkan integritas. 

Seorang mahasiswa semester 4 mengungkapkan: “Saya tahu korupsi itu salah (pemahaman moral), 
saya merasakan betapa menderitanya korban korupsi dari simulasi peradilan (kepekaan moral), dan sekarang 
saya berani melaporkan teman yang mencoba menyontek dalam ujian (tindakan moral)” Pernyataan ini 
secara jelas menunjukkan integrasi ketiga komponen karakter yang dikemukakan oleh Berkowitz (2002) 

Relevansi Teori Pembelajaran Situasional 

Temuan penelitian mengkonfirmasi relevansi model pendekatan pembelajaran situasional oleh Billett 
(2001) dalam konteks pendidikan vokasi. Pembelajaran yang dikontekstualisasikan dengan situasi nyata di 
dunia kerja teknis terbukti sangat efektif dalam membantu mahasiswa memahami praktik korupsi dalam 
konteks profesi mereka. Simulasi dilema etis yang spesifik untuk masing-masing program studi (penggunaan 
kabel tidak standar untuk Instalasi Listrik, penggunaan logam berkualitas rendah untuk Pengelasan, dan 



Riza Hasan dan Fitrayansyah Model pembelajaran berbasis pengalaman... 

 

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 7, 1 (2025): hal. 145-163  

  159 

 

mark-up anggaran material untuk Konstruksi) memungkinkan mahasiswa untuk belajar dalam konteks yang 
otentik dan relevan dengan profesi mereka di masa depan. 

Praktisi industri yang terlibat dalam penelitian menyatakan: “Mahasiswa ini akan masuk ke dunia kerja 
dalam waktu singkat. Mereka perlu dihadapkan pada situasi nyata seperti tekanan dari atasan untuk 
menggunakan material di bawah standar atau menandatangani dokumen fiktif. Simulasi yang dilakukan telah 
memberikan pengalaman yang sangat mirip dengan yang akan mereka hadapi nanti”. Pernyataan ini 
menunjukkan bagaimana pembelajaran situasional dapat mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan 
etis di dunia kerja. 

Kekuatan Model Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

Transformasi spiritual-kultural yang dialami mahasiswa memberikan dukungan kuat terhadap model 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang dikembangkan oleh Hidayati et al. (2020) . Integrasi nilai-
nilai kearifan lokal Aceh dalam pendidikan anti-korupsi terbukti memberikan resonansi kultural yang 
mendalam bagi mahasiswa, memperkuat fondasi moral untuk penolakan terhadap praktik korupsi. Nilai-
nilai seperti amanah dan adil yang sudah tertanam dalam budaya Aceh menjadi jangkar moral yang kuat bagi 
pembentukan karakter anti-korupsi. 

Tokoh masyarakat yang menjadi cultural validator dalam penelitian ini mengamati: “Nilai-nilai seperti 
amanah dan jujur dalam budaya Aceh bukan hanya konsep moral biasa, tetapi bagian dari identitas orang 
Aceh. Ketika mahasiswa menyadari bahwa korupsi bertentangan dengan jati diri mereka sebagai orang Aceh, 
penolakan terhadap korupsi menjadi lebih kuat karena berakar pada identitas mereka.” 

Pengamatan ini sejalan dengan penelitian Retnawati et al. (2018) yang menunjukkan bahwa 
pendekatan pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai kultural dan religius di Indonesia memiliki 

efektivitas yang lebih tinggi dalam membentuk integritas siswa. Hasil serupa juga ditemukan Komalasari 

dan Saripudin (2018) dalam studi mereka tentang model pembelajaran berbasis nilai budaya lokal, di mana 
mereka menemukan bahwa kontekstualisasi nilai-nilai tradisional dalam pembelajaran modern secara 
signifikan meningkatkan internalisasi karakter pada siswa 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, 
penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model pendidikan karakter yang 
mengintegrasikan berbagai kerangka pendekatan pembelajaran yang saling melengkapi. Integrasi model 
pendekatan pembelajaran melalui experiential learning Kolb (2014), pendidikan karakter moral Berkowitz 
(2002), pembelajaran situasional (Billett, 2001), dan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal oleh Hidayati 
et al., (2020) menghasilkan model pembelajaran yang lebih komprehensif dan kontekstual. 

Penelitian ini juga memperluas pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai kearifan lokal dapat 
diintegrasikan dalam pendidikan karakter di era modern. Sebagaimana dikemukakan oleh Pornpimon et al. 
(2014), autentisitas, kontekstualisasi, resonansi emosional, dan aplikasi praktis merupakan prinsip-prinsip 
penting dalam integrasi kearifan lokal ke dalam pendidikan formal. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 
prinsip-prinsip tersebut dapat diaplikasikan secara efektif dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia. 

Secara praktis, penelitian ini menyediakan model pembelajaran yang dapat diadaptasi oleh institusi 
pendidikan lain dalam mengembangkan pendidikan anti-korupsi yang lebih efektif dan relevan. Model yang 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dengan metodologi pembelajaran berbasis pengalaman dapat 
menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional yang lebih berfokus pada 
transfer pengetahuan semata. 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran berbasis 
pengalaman yang mengintegrasikan experiential learning, pendidikan karakter moral, pembelajaran 
situasional, dan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam memperkuat karakter anti-
korupsi mahasiswa vokasi. Model ini menghasilkan transformasi karakter mahasiswa secara menyeluruh 
pada dimensi kognitif (pemahaman akan dampak dan bentuk korupsi di dunia kerja), afektif (sikap 
penolakan dan kepekaan terhadap praktik korupsi), perilaku (perwujudan integritas dan keberanian 
bertindak jujur), serta spiritual-kultural (internalisasi nilai-nilai luhur Aceh seperti amanah, adil, jujur, bersih, 
dan sabara) yang terintegrasi dalam identitas moral mahasiswa. Implementasi model melalui tiga tahap 
pembelajaran, penyadaran, penghayatan, dan penerapan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual 
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dan bermakna, sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan etis di dunia profesional. Integrasi 
nilai-nilai kearifan lokal terbukti memperkuat resonansi kultural dalam internalisasi nilai-nilai anti-korupsi. 
Penelitian ini merekomendasikan agar model serupa direplikasi di institusi pendidikan vokasi lain, disertai 
pengembangan instrumen pengukuran karakter anti-korupsi yang lebih komprehensif serta studi 
longitudinal untuk menguji keberlanjutan dampak model dalam jangka panjang. 
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